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Abstrak

Riset ini dilaksanakan untuk mengetahui dampak beberapa variabel, yaitu: (1)
persepsi kemudahan, (2) persepsi kegunaan, (3) kualitas informasi, (4) kualitas
sistem dan (5) kualitas layanan terhadap efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi yang dimoderasi variabel computer self-efficacy. Populasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah wajib pajak badan yang tentunya telah terdaftar di KPP
Madya Denpasar sejumlah 1.866 wajib pajak. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik incidental sampling dengan rumus Slovin dan
diperoleh sampel sebanyak 329 wajib pajak. Penyebaran kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan pada riset ini. Data yang diperoleh di
analisis menggunakan bantuan aplikasi SEM PLS versi 4.0. Hasil penelitian
menemukan bahwa persepsi kemudahan, kualitas informasi, kualitas sistem dan
kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi, sedangkan persepsi kegunaan tidak berpengaruh
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi. Computer self-efficacy
memperkuat hubungan persepsi kemudahan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi, sedangkan computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan persepsi kegunaan, kualitas informasi, sistem, dan layanan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi.

Kata kunci: e-bupot unifikasi, kemudahan, kegunaan, kualitas informasi, sistem dan
layanan

Abstract

This research was carried out to determine the impact of several variables, namely:
(1) perceived ease, (2) perceived usefulness, (3) quality of information, (4) quality of
system and (5) quality of service on the effectiveness of using the moderated
unification e-bupot application computer self-efficacy variable. The population used
in this research is corporate taxpayers, of course 1,866 taxpayers have been
registered with the Madya Denpasar KPP. Sampling was carried out using incidental
sampling technique with the Slovin formula and a sample of 329 taxpayers was
obtained. Distributing questionnaires is a data collection technique used in this
research. The data obtained was analyzed using the SEM PLS version 4.0
application. The research results found that perceived convenience, information
quality, system quality and service quality had a positive and significant effect on the
effectiveness of using the unification e-Bupot application, while perceived usefulness
had no effect on the effectiveness of using the unification e-Bupot application.
Computer self-efficacy strengthens the relationship between perceived ease of use
on the effectiveness of using the unification e-Bupot application, while computer self-
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efficacy is unable to moderate the relationship between perceptions of usefulness,
quality of information, systems and services on the effectiveness of using the

unification e-Bupot application.

Keywords: e-bupot unification, convenience, usability, quality of information,

systems and services

PENDAHULUAN

DJP dalam hal ini telah berhasil
melakukan pengembangan aplikasi
dengan cara berbasis web yang telah
diberi nama aplikasi e-bupot unifikasi.
Tepat dalam Pasal 1 ayat (14) dalam
Peraturan DJP No. PER-24/PJ/2021,
maka dalam hal ini telah berhasil
disebutkan bahwa aplikasi yang dipakai
dalam memberikan bukti pemotongan
dan/atau juga bukti pemungutan PPh
unifikasi elektronik yang kemudian dalam
hal ini dikenal dengan nama aplikasi e-
bupot unifikasi dinilai sebagai sebuah
software yang telah berhasil disediakan
dan mampu dijangkau di laman DJP atau
dengan cara melalui channel tertentu yang
sudah sebelumnya dilakukan penetapan
oleh DJP yang dipakai dalam membantu
memberikan bukti yang dimana mampu
dipakai dalam melakukan pembuatan bukti
pemotongan atau buki pemungutan
unifikasi serta melakukan pengisian, dan
juga melakukan proses penyampaian
pada SPT Masa PPh unifikasi.

Kehadiran dari aplikasi ini, maka
juga berhasil memberikan kemudahan
dalam  melakukan kegiatan  proses
perpajakan, dimana para pihak Wajib
Pajak mampu membuat dan juga mampu
melakukan penerbitan bukti pemotongan
pajak elektronik dengan cara tanpa perlu
melakukan proses untuk ditandatangani
dengan memakai pena (Rahmady, 2022).
Diketahui bahwa daftar bukti yang
memperlihatkan terjadinya pemotongan
pasal 23/26 akan mampu dipakai dalam
mencermati bukti potong yang tampak
terjadi pada tiap-tiap masa yang telah
berhasil dibuat dan juga telah berhasil
diposting yang tampak dalam SPT Masa
23/26 dengan cara melalui aplikasi e-
bupot (Tambun & Permana, 2019).

Provinsi Bali dalam hal ini telah
berhasil dianggap menjadi salah satu
daerah kawasan provinsi yang berhasil

memberikan sumbangan berupa
penerimaan pajak yang nominalnya cukup
besar.

Realisasi penerimaan pajak pada
KPP  Madya Denpasar mengalami
penurunan dari tahun 2019. Sepanjang
yang terjadi dalam tahun 2019 yang
dimana sebelum terjadinya kasus pandemi
Covid-19 melakukan penyebaran di
daerah kawasan Indonesia, maka tampak
data realisasi penerimaan pajak yang
tepatnya ada di KPP Madya Denpasar
hasilnya memperlihatkan angka Rp5,91
miliar atau dengan tingkat persentasi
dengan memperlihatkan angka 92,96
persen dari jumlah nilai target yang
sebelumnya telah ditetapkan. Kemudian
data yang tampak pada tahun 2020 telah
tampak realisasi mengalami penurunan
yang mengalami perubahan menjadi
hasilnya memperlihatkan angka Rp4,22
miliar atau dengan tingkat persentasi
dengan memperlihatkan angka 85,43
persen. Sementara itu, data jumlah
realisasi penerimaan pajak KPP Madya
Denpasar hasilnya memperlihatkan angka
Rp2,89 triliun yang datanya ada per
Oktober 2021 atau dengan tingkat
persentasi dengan memperlihatkan angka
67,76 persen dari target yang dipakai
dengan angka mencapai Rp4,27 triliun
(Pangastuti, 2021).

KPP Madya Denpasar sebagai KPP
pertama di Bali yang wajib pajaknya
diwajibkan menggunakan aplikasi e-bupot
yang dimana aplikasi ini membantu dalam
pembuatan bukti pemotongan pajak
secara lebih mudah dan prosesnya lebih
cepat. Hal ini yang dialami oleh para wajib
pajak yang datanya masuk daftar di KPP
Madya Denpasar yang lebih memahami
penerapan e-bupot unifikasi karena seperti
yang dijelaskan sebelumnya bahwa para
wajib pajak yang yang datanya masuk
daftar di KPP Madya Denpasar dinilai
sebagai golongan para wajib pajak yang
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mampu memiliki jumlah nilai omset yang
besar, sehingga penggunaan e-bupot
unifikasi harus diterapkan untuk efisiensi
waktu, tenaga dan biaya dalam
pembuatan  bukti pemotongan dan
pelaporan pajak.

Persepsi kemudahan dalam hal ini
berhasil dinilai sebagai suatu ukuran yang
dimana seseorang dalam hal ini telah
yakin bahwa teknologi atau juga telah
yakin pada sistem yang mampu dengan
begitu sangat mudahnya untuk dimengerti
atau dipahami dan juga mudah untuk
digunakan (Davis, 1989).

Hasil temuan yang  berhasil
ditemukan oleh Agreta (2021), Triana et al
(2018), Rianus (2021), Robaniyah et al
(2021), Desita et al (2022) memberikan
pembuktian bahwa persepsi kemudahan
memunculkan pengaruhnya yang
mengarah pada hasil positif dan juga
signifikan pada penggunaan aplikasi.
Sementara itu, hasil temuan yang
dihasilkan oleh Ernawati et al (2020)
mengungkapkan bahwa persepsi
kemudahan tanpa berhasil memunculkan
pengaruhnya pada minat penggunaan
aplikasi.

Persepsi kegunaan dalam hal ini
telah berhasil dinilai sebagai suatu ukuran
yang dimana seseorang telah yakin atau
juga percaya bahwa teknologi atau juga
sistem mampu dipakai dalam membantu
menyelesaikan tugas-tugas yang ada
dalam pekerjaan. Hasil penelitian oleh
Triana et al (2018), Desita et al (2022),
Robaniyah et al (2021), Wiratama et al
(2022), Fadlan (2018) dalam temuannya
memberikan pembuktian bahwa persepsi
kegunaan memunculkan pengaruhnya
pada penggunaan aplikasi/sistem. Hasil
temuan yang diungkap oleh Wasita (2022)
dan juga Ernawati et al (2020) sebaliknya
menemukan hasil yang bertolak belakang
bahwa persepsi kegunaan tidak ada
pengaruhnya pada penggunaan aplikasi.

Kualitas informasi dalam hal ini
berhasil dinilai menjadi salah satu
karakteristik yang tampak dari informasi
yang adanya kaitan dengan yang
namanya sistem itu sendiri. Hasil
melakukan kegiatan riset yang berhasil
dilakukan terdahulu oleh Raharjo dkk.
(2016), Seta et al. (2018) dan juga

Seliana, et al. (2020), Ernawati, et.al.
(2021) memberikan pembuktian bahwa
kualitas informasi memunculkan
pengaruhnya yang mengarah pada hasil
positif pada penggunaan aplikasi.

Kualitas sistem akan diasosiasikan
terkait dengan bagaimana kinerja yang
tampak dari sistem itu sendiri (DeLone &
McLean, 2003). Dalam hal ini juga, maka
kualitas sistem berhasil dinilai sebagai
bagian yang tampak dari model
kesuksesan yang tertera di dalam sistem
informasi pada model DelLone dan
McLean. Kegiatan riset yang berhasil
dalam hal ini diselenggarakan Raharjo
dkk. (2016), Baikhuni (2018), Agustina &
Sutinah (2019), Andarwati & Jatmika
(2017), Mahmoodi et al. (2017) dan juga
Prasetyo et.al. (2021) secara langsung
memberikan pembuktian bahwa kualitas
sistem memunculkan pengaruhnya pada
penggunaan sistem.

Kualitas layanan juga berhasil dalam
hal ini dinilai sebagai usaha atau upaya
yang dilakukan oleh sistem dalam hal
memehui apa yang menjadi kebutuhan
atau keperluan dari pengguna dengan
adanya maksud guna agar berhasil dalam
hal ini terpenuhinya yang diselaraskan
dengan apa yang menjadi harapan atau
juga menjadi cara pandang atau persepsi
pengguna terkait layanan yang akan
diterima (DeLone & McLean, 2003).

Kegiatan riset yang membahas
dalam hal ini mengenai kualitas layanan
diketahui pernah dilakukan kegiatan riset
yang berhasil diselenggarakan oleh
Raharjo dkk. (2016), Baikhuni (2018),
Agustina & Sutinah (2019) kualitas
layanan memunculkan pengaruhnya pada
penggunaan aplikasi mobile penerimaan
mahasiswa baru.

Penggunaan variabel computer self-
efficacy sebagai pemoderasi dengan
pertimbangan bahwa kemampuan wajib
pajak dalam menggunakan komputer tentu
dapat memberikan dampak dalam
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi
tersebut. Riset yang dilakukan mengenai
computer self-efficacy pernah diadakan
secara langsung oleh Naviera (2017) yang
menampilkan hasil bahwa computer self-
efficacy memunculkan pengaruhnya yang
mengarah pada hasil signifikan pada
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penggunaan sistem informasi akademik
mahasiswa. Sarifudin  (2022) dalam
risetnya memberikan pembuktian bahwa
computer  self-efficacy = memunculkan
pengaruhnya yang mengarah pada hasil
positif dan juga signifikan pada efektivitas
sistem keuangan desa. Wardhana (2020)
dalam temuannya sebaliknya dengan hasil
yang tanpa sama dimana mengungkapkan
bahwa computer self-efficacy tanpa
memunculkan pengaruhnya pada
penggunaan aplikasi ATLAS.

Penelitian ini tentunya dilaksanakan
dengan upaya untuk menjelaskan
pengaruh persepsi kemudahan, persepsi
kegunaan, kualitas informasi, kualitas
sistem dan kualitas layanan pada
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi dengan computer self-efficacy
sebagai variabel moderasi.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada wajib
pajak badan yang terdaftar di KPP Madya
Denpasar dengan populasi sebanyak
1.866 wajib pajak. Pengambilan sampel
menggunakan teknik incidental sampling
yang penentuan jumlah sampelnya
menggunakan rumus Slovin, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 329 wajib
pajak. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Data dianalisis dengan
menggunakan SEM-PLS bantuan Smart
PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi model struktural dinilai
sebagai salah satu pengukuran yang
dipakai melakukan kegiatan evaluasi
tingkat ketepatan model yang ada di riset
ini dengan secara keseluruhan, dimana
dibentuk dengan cara lewat beberapa
aspek variabel yang juga beserta
dimasukkan dengan indicator yang dipakai
dalam riset ini.

X114 x12 x13 X14 1 712 713

» «

0.000 0.000
\

Y
0.000
0.000 0.000  0.000 |

0.000,
x21

0.344(0.001)

p )
X2 ™y 0.012(0.938) -
2000 (0564) 0000 Y12
X33 000073 .
‘/nunn/ ) b -7

X34 X3

-
0.000
X2 g oo

0000~

0.000
“
X4 0000 xa

-0.208 (0.028)

0.000

X45 /

X486
0000 o000 X5 0000 000

X5.1 X5.2 X53 X5.4

Gambar 1. Pengukuran Inner Model
(Sumber: Data Diolah, 2023)

R-Square (R?) mampu dipakai guna
membantu dalam memperlihatkan kuat
lemahnya kontribusi pengaruh yang
dimunculkan oleh variabel yang bersifat
dependen yang arahnya pada variabel
yang bersifat independen. Hasil uji ini
dapat dicermati pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi Model Struktural (R?)

Variabel

R Square

Efektivitas Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi (Y) 0,885

Sumber: Data Diolah (2023)

Mengacu pada data yang ada di
Tabel 1, maka diketahui bahwa nilai R-
Square yang dihasilkan oleh variabel
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi adalah sebesar 0,885
menjelaskan bahwa kombinasi variabel
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan,
kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas
layanan dan computer self-efficacy hanya
mampu menjelaskan 88,5 persen variabel
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot

unifikasi, sedangkan sisanya tampak yang
angkanya mencapai 11,5 persen
dipengaruhi variabel lain yang tanpa
berhasil untuk diuji pada riset ini.

Evaluasi path dipakai dalam riset
guna agar mampu membantu dalam
memperlihatkan seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel yang bersifat
independen pada variabel yang bersifat
dependen.

643



JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha Vol : 15 No : 03

Tahun 2024
Tabel 2. Hasil Uji Path Coefficient

Oniginal Sample Star.‘d"?“d T Statistic P-Value

Sample Mean Deviation
X1->Y 0,334 0,350 0,086 3,885 0,000
X2 ->Y 0,012 0,043 0,149 0,078 0,938
X3->Y 0,300 0,298 0,152 1,977 0,048
Xq->Y 0,468 0,446 0,137 3,423 0,001
Xs->Y 0,209 0,224 0,095 2,201 0,028
X1Z->Y 0,344 0,333 0,103 3,348 0,001
X2Z ->Y 0,120 0,104 0,146 0,826 0,409
XsZ->Y -0,284 -0,289 0,155 1,836 0,066
XaZ ->Y -0,038 -0,016 0,142 0,267 0,790
XsZ ->Y -0,048 -0,043 0,083 0,577 0,564

Sumber: Data diolah (2023)

Efek secara langsung persepsi
kemudahan (X:) terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
adalah sebesar 0,334 yang memiliki
makna bahwa apabila persepsi
kemudahan meningkat setiap 100% maka
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi meningkat sebesar 33,4%.

Dampak vyang langsung dari
persepsi  kegunaan (Xz) terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi (Y) adalah sebesar 0,012 yang
artinya  apabila persepsi  kegunaan
meningkat setiap 100% maka efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi
meningkat sebesar 1,2%.

Pengaruh langsung kualitas
informasi  (X3) terhadap  efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
adalah sebesar 0,300 yang artinya apabila
kualitas informasi meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi meningkat sebesar 30%.

Pengaruh langsung kualitas sistem
(X4) terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi (Y) adalah
sebesar 0,468 yang artinya apabila
kualitas sistem meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi meningkat sebesar 46,8%.

Pengaruh langsung kualitas layanan
(Xs) terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi (Y) adalah
sebesar 0,209 yang artinya apabila
kualitas layanan meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi meningkat sebesar 20,9%.

Pengaruh tidak langsung persepsi
kemudahan (X;) terhadap -efektivitas

penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
melalui computer self-efficacy (Z) adalah
sebesar 0,344 vyang artinya apabila
persepsi kemudahan meningkat setiap
100% maka efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi meningkat
secara tidak langsung melalui computer
self-efficacy sebesar 34,4%.

Pengaruh tidak langsung persepsi
kegunaan (X2) terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
melalui computer self-efficacy (Z) adalah
sebesar 0,120 yang artinya apabila
persepsi kegunaan meningkat setiap
100% maka efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi meningkat
secara tidak langsung melalui computer
self-efficacy sebesar 12%.

Pengaruh tidak langsung kualitas
informasi  (X3) terhadap  efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
melalui computer self-efficacy (Z) adalah
sebesar -0,284 yang artinya apabila
kualitas informasi meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi menurun secara tidak
langsung melalui computer self-efficacy
sebesar 28,4%.

Pengaruh tidak langsung kualitas
sistem (Xa) terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
melalui computer self-efficacy (Z) adalah
sebesar -0,038 yang artinya apabila
kualitas sistem meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi menurun secara tidak
langsung melalui computer self-efficacy
sebesar 3,8%.
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Pengaruh tidak langsung kualitas
layanan  (Xs) terhadap  efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi (Y)
melalui computer self-efficacy (Z) adalah
sebesar -0,048 yang artinya apabila
kualitas layanan meningkat setiap 100%
maka efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi menurun secara tidak
langsung melalui computer self-efficacy
sebesar 4,8%.

Uji hipotesis yang ada di dalam riset
ini dilakukan oleh pihak peneliti dengan
cara mencermati hasil nilai T-Statistics
dan juga mencermati hasil nilai P-Values.
Hipotesis mampu berada  dalam
keputusan untuk diterima pada saat
adanya perolehan nilai T-Statistics yang
angkanya tercapai > 1,96 dan P-Values
yang angkanya tercapai < 0,05. Hasil uji
ini dapat dicermati pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pengaruh ggg:gfﬂ T Statistic ~ P-Value Hasil
H: X1->Y 0,334 3,885 0,000 Diterima
H> X2 ->Y 0,012 0,078 0,938 Ditolak
Hs Xz->Y 0,300 1,977 0,048 Diterima
Ha Xa->Y 0,468 3,423 0,001 Diterima
Hs Xs->Y 0,209 2,201 0,028 Diterima
He X1Z->Y 0,344 3,348 0,001 Diterima
H7 XoZ ->Y 0,120 0,826 0,409 Ditolak
Hs X3Z->Y -0,284 1,836 0,066 Ditolak
Ho XaZ ->Y -0,038 0,267 0,790 Ditolak
Hio XsZ->Y -0,048 0,577 0,564 Ditolak

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,334 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 3,885 > 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi dibawah 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi, sehingga hasil
ini memberikan jawaban bahwa hipotesis
pertama diterima.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,012 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,938 > 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0,078 < 1,96. Nilai original
sampel positif dan signifikansi diatas 0,05,
maka berhasil memberikan indikasi
dengan hasil bahwa persepsi kegunaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi, sehingga hasil ini memberikan
jawaban bahwa hipotesis kedua ditolak.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,300 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,048 < 0,05 dan nilai t-statistik

sebesar 1,977 > 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi dibawah 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa kualitas informasi berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi, sehingga hasil
ini memberikan jawaban bahwa hipotesis
ketiga diterima.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,468 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,001 < 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 3,423 > 1,96. Nilai original
sampel positif dan signifikansi dibawah
0,05, maka berhasil memberikan indikasi
dengan hasil bahwa kualitas sistem
berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi, sehingga hasil ini memberikan
jawaban bahwa hipotesis keempat
diterima

Nilai original sampel yang hasilnya

mencapai angka 0,209 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,028 < 0,05 dan nilai t-

statistik sebesar 2,201 > 1,96. Nilai
original sampel positif dan signifikansi
dibawah 0,05, maka berhasil memberikan
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indikasi dengan hasil bahwa kualitas
layanan berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi, sehingga hasil ini memberikan
jawaban  bahwa hipotesis kelima
diterima.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,344 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,001 < 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 3,348 > 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi dibawah 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa computer self-efficacy mampu
memperkuat hubungan persepsi
kemudahan terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi,
sehingga hasil ini memberikan jawaban
bahwa hipotesis keenam diterima.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka 0,120 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,409 > 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0,826 < 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi diatas 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan persepsi kegunaan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi, sehingga hasil ini
memberikan jawaban bahwa hipotesis
ketujuh ditolak.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka -0,284 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,066 > 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 1,836 < 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi diatas 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan kualitas informasi
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi, sehingga hasil ini
memberikan jawaban bahwa hipotesis
kedelapan ditolak.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka -0,038 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,790 > 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0,267 < 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi diatas 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan kualitas sistem

terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi, sehingga hasil ini
memberikan jawaban bahwa hipotesis
kesembilan ditolak.

Nilai original sampel yang hasilnya
mencapai angka -0,048 dengan nilai
signifikansi yang angkanya nampak
mencapai 0,564 > 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0,577 < 1,96. Nilai original sampel
positif dan signifikansi diatas 0,05, maka
berhasil memberikan indikasi dengan hasil
bahwa computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan kualitas layanan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi, sehingga hasil ini
memberikan jawaban bahwa hipotesis
kesepuluh ditolak.

Pembahasan
Persepsi Kemudahan dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa
persepsi kemudahan berdampak positif
serta tentunya  signifikan  terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi. Persepsii kemudahan dalam hal
ini berhasil dinilai sebagai suatu ukuran
yang dimana seseorang dalam hal ini
telah yakin bahwa teknologi atau juga
telah yakin pada sistem yang mampu
dengan begitu sangat mudahnya untuk
dimengerti atau dipahami dan juga mudah
untuk digunakan (Davis, 1989). Pada saat
semakin mudahnya suatu sistem dipakai
dalam hal ini, maka secara otomatis wajib
pajak akan bersedia dengan mudah
memakai sistem tersebut dan hal ini yang
akan mampu memberikan dukungan pada
peningkatan efektivitas dari penggunaan
sistem yang telah berhasil tersedia.

Hasil penelitian ini memiliki
kekonsistenan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Agreta
(2021) yang penelitiannya menggunakan
sistem e-money, Triana et al (2018) dalam
penelitiannya menggunakan sistem
keuangan desa, penelitian Rianus (2021)
yang menggunakan aplikasi e-filling,
Robaniyah et al (2021) dalam
penelitiannya pada aplikasi OVO, dan
Desita et al (2022) dalam penelitiannya
yang menggunakan aplikasi e-wallet yang
menemukan bahwa persepsi kemudahan
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berpengaruh positif terhadap penggunaan
aplikasi.
Persepsi Kegunaan dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi
Ditemukan bahwa persepsi
kegunaan tidak berpengaruh terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi. Hal ini terjadi karena aplikasi e-
bupot unifikasi tidak hanya melihat dari
aspek kegunaan saja melainkan masih
terdapat faktor lain yang menjadi
pertimbangan aplikasi e-bupot unifikasi ini
efektif untuk digunakan oleh wajib pajak.
Sementara itu, yang terjadi di
lapangan bahwa persepsi wajib pajak
akan kegunaan e-bupot unifikasi ini belum
menjadi faktor yang mempengaruhi
efektivitas aplikasi e-bupot unifikasi
tersebut. Hal inilah yang dinilai menjadi
penyebab yang memunculkan kurangnya
pengertian dan juga pemahaman serta
pengetahuan yang ada pada diri tiap-tiap
responden terkait tentang manfaat dari
menerapkan aplikasi yang bernama e-
bupot unifikasi dan juga dinilai kurang
adanya promosi akan apa saja manfaat
yang didapatkan jika memakai aplikasi ini.
Hasil riset ini memiliki kesamaan
output dengan hasil penelitian lain yang
pernah diteliti oleh Wasita (2022) dengan
menggunakan shopee paylater dan
Ernawati et al (2020) yang menggunakan
aplikasi OVI yang menemukan bahwa
persepsi kegunaan tidak berpengaruh
terhadap penggunaan aplikasi.

Kualitas Informasi dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa
kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi  e-bupot unifikasi.  Kualitas
informasi dapat diukur secara subjektif
berdasarkan harapan pengguna terhadap
keunggulan informasi yang diperoleh pada
suatu teknologi atau sistem.

Hasil penelitian ini  mendukung
model Delone & McLean vyang
menjelaskan bahwa sukses tidaknya
peluncuran suatu aplikasi/ sistem salah
satunya ialah kualitas informasi. Berbicara
terkait aplikasi tentunya berhubungan
dengan informasi yang dihasilkan dari
aplikasi  tersebut, sehingga kualitas

informasi tentunya menjadi hal penting
guna menunjang keefektivitan teknologi
atau dalam hal ini aplikasi e-bupot
unifikasi.

Hasil temuan yang ada di dalam
kesempatan ini berhasil sejalan dengan
hasil-hasil temuan yang ada pada waktu
sebelumnya yang dilakukan oleh Raharjo
dkk. (2016) dengan penggunaan aplikasi
sistem informasi SDM, penelitian Seta et
al. (2018) dengan aplikasi e-learning,
penelitian Seliana, et al. (2020) yang
menggunakan aplikasi e-learning,
Suparwo, et al. (2021) yang menemukan
bahwa kualitas informasi berpengaruh
terhadap penggunaan aplikasi.

Kualitas  Sistem dan  Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa
kualitas sistem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas penggunaan
aplikasi e-bupot unifikasi. Dalam hal ini
juga, maka kualitas sistem berhasil dinilai
sebagai bagian yang tampak dari model
kesuksesan yang ada pada sistem
informasi yang ada pada model DelLone
dan McLean.

Hasil penelitian ini  mendukung
model DelLone & McLean yang
menjelaskan terkait kesuksesan suatu
aplikasi atau teknologi salah satunya
adalah kualitas sistem. Kualitas sistem
diasosiasikan dengan bagaimana kinerja
dari sistem itu sendiri (DeLone & McLean,
2003). Berbicara terkait aplikasi tentunya
berhubungan dengan sistem, sehingga
kualitas sistem menjadi hal penting dalam
menunjang efektivitas dari sistem tersebut.

Riset ini memperoleh temuan yang
searah dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Karina dan Binsar
(2022) dalam penelitiannya menggunakan
aplikasi e-bupot 23/26, penelitian Raharjo
dkk. (2016) yang menggunakan aplikasi
sistem informasi sumber daya manusia,
Andarwati & Jatmika (2017) yang dalam
penelitiannya menggunakan teknologi di
sektor UKM, Baikhuni (2018) dalam
penelitiannya menggunakan aplikasi e-
filling, Agustina & Sutinah (2019) yang
menggunakan aplikasi mobile penerimaan
mahasiswa baru, dan Prasetyo et.al.
(2021) dalam penelitiannya menggunakan
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aplikasi e-learning yang menemukan
bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh
terhadap penggunaan sistem.

Kualitas Layanan dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Penelitian ini  memperoleh hasil
dengan menemukan kualitas layanan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi. Dalam hal ini, maka
kualitas layanan pajak mampu
diungkapkan untuk dinilai sebagai suatu
tahapan atau proses dengan adanya
pemberian bantuan kepada pihak wajib
pajak dengan memakai cara tertentu yang
membutuhkan adanya kepekaan dan juga
jalinan atau hubungan secara
interpersonal agar mampu tercapainya
tingkat kepuasan dan juga tampak hasil
yang memperlihatkan keberhasilan.

Hasil penelitian ini  mendukung
model DelLone & McLean yang
menjelaskan bahwa kesuksesan
penerapan suatu aplikasi dapat dilihat dari
kualitas layanan aplikasi tersebut. Kualitas
layanan merupakan bagian dari model
kesuksesan sistem informasi model
DelLone dan McLean.

Hasil riset ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Raharjo dkk. (2016) dalam
penelitiannya yang menggunakan sistem
informasi sumber daya manusia, Aldholay
et al. (2018) dengan penggunaan online
learning usage, Baikhuni (2018) dalam
penelitiannya menggunakan aplikasi e-
filing, penelitian Agustina & Sutinah
(2019) dengan aplikasi mobile penerimaan
mahasiswa baru, dan Alfaki (2021) dalam
penelitiannya menemukan bahwa kualitas
layanan memiliki pengaruh terhadap
penggunaan aplikasi.

Computer Self-Efficacy atas Pengaruh
Persepsi Kemudahan dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa

computer self-efficacy mampu
memperkuat hubungan persepsi
kemudahan terhadap efektivitas

penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi.
Dalam hal ini, penggunaan e-bupot
unifikasi yang berbasis online dan sistem

tentunya persepsi kemudahan akan
menjadi pertimbangan pengguna dalam
menggunakan aplikasi tersebut.
Kemudahan penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi yang berbasis online tentunya
membutuhkan kemampuan yang memadai
terkait mengoperasikan komputer oleh
pengguna, sehingga keyakinan diri akan

kemampuan komputer dapat
mempengaruhi  persepsi  kemudahan
dalam meningkatkan efektivitas

penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi.

Hasil penelitian ini mendukung teori
kognitif ~ sosial yang menjelaskan
mengenai kepercayaan diri seseorang
dalam berperilaku yang dimana dalam
penelitian ini  perilaku menggunakan
aplikasi e-bupot unifikasi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Naviera (2017)
dengan penggunaan sistem informasi
akademik mahasiswa dan penelitian
Sarifuddin (2022) dengan menggunakan
sistem keuangan desa.

Computer Self-Efficacy atas Pengaruh
Persepsi Kegunaan dan Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menunjukkan hasil
kalau computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi pengaruh persepsi kegunaan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi. Secara teori dijelaskan
bahwa kegunaan aplikasi e-bupot unifikasi
akan dapat diterima apabila pengguna
dapat mengoperasikan komputer karena
sistem ini berbasis online yang harus
dioperasikan melalui komputer, sehingga
keyakinan diri akan kemampuan
mengoperasikan komputer sangat penting
dalam mempengaruhi persepsi kegunaan
dan efektivitas penggunaan aplikasi e-
bupot unifikasi ini. Sementara itu yang
terjadi di lapangan bahwa keyakinan diri
menggunakan komputer tidak selalu
memperkuat  maupun  memperlemah
hubungan kegunaan sistem dengan
efektivitas sistem.

Computer Self-Efficacy atas Pengaruh
Kualitas Informasi Terhadap Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa
computer self-efficacy tidak mampu
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memoderasi hubungan kualitas informasi
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi. Secara teori dijelaskan
bahwa kualitas suatu informasi akan
diketahui melalui pengoperasian yang
dilakukan oleh pengguna, sehingga
keyakinan diri terhadap kemampuan
mengoperasikan komputer menjadi
penting dalam kaitan kualitas informasi
dengan efektivitas penggunaan sistem.
Sementara itu, yang terjadi di lapangan
menunjukkan hal yang berbeda yang
dimana keyakinin diri menggunakan
sistem tidak dapat memberikan dampak
atas hubungan informasi yang dihasilkan
sistem dengan efektif tidaknya sistem
tersebut.

Computer Self-Efficacy atas Pengaruh
Kualitas  Sistem dan  Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi
Hasil penelitian menemukan
computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan kualitas sistem
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi. Secara teori dijelaskan
bahwa kualitas suatu sistem diketahui
melalui kemampuan pengguna dalam
mengoperasikan sistem tersebut.
Sementara itu, yang terjadi di lapangan
bahwa keyakinan diri wajib pajak dalam
menggunakan komputer atau suatu
teknologi tidak selalu berdampak pada
hubungan kualitas sistem dengan efektif
tidaknya suatu aplikasi digunakan.

Computer Self-Efficacy atas Pengaruh
Kualitas Layanan Terhadap Efektivitas
Penggunaan Aplikasi E-bupot Unifikasi

Hasil penelitian menemukan bahwa
computer self-efficacy tidak mampu
memoderasi hubungan kualitas layanan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi. Secara teori dijelaskan
bahwa layanan yang baik dapat tercipta
dari penggunaan aplikasi dengan
pengoperasian komputer yang memadai,
sehingga kemampuan akan penggunaan
komputer sangat penting dalam
mempengaruhi kualitas layanan terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi. Akan tetapi, yang terjadi di
lapangan bahwa dengan keyakinan diri
wajib pajak menggunakan komputer tidak

memberikan dampak pada hubungan
kualitas layanan dengan efektif tidaknya
suatu aplikasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Riset ini mendapatkan beberapa
temuan yang dirangkum dalam simpulan
ini yakni persepsi kemudahan, kualitas
informasi, kualitas sistem dan kualitas
layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
e-bupot unifikasi, sedangkan persepsi
kegunaan tidak berpengaruh terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi. Computer self-efficacy mampu
memperkuat pengaruh persepsi
kemudahan terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi e-bupot unifikasi,
sedangkan computer self-efficacy tidak
mampu memoderasi pengaruh persepsi
kegunaan, kualitas informasi, kualitas
sistem dan kualitas layanan terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi e-bupot
unifikasi.

Bagi WP yang teregistrasi pada KPP
Madya Denpasar diharapkan dapat
menggunakan aplikasi e-bupot unifikasi
dengan pertimbangan bahwa aplikasi ini
memiliki kegunaan yang bagus dan
mudah dalam pengaplikasiannya. Bagi
KPP diharapkan dapat memberikan
sosialisasi yang baik terhadap wajib pajak
agar tidak terjadinya kesalahan-kesalahan
fatal dalam pelaporan pajak melalui e-
bupot unifikasi. Peneliti selanjutnya dapat
meneliti terkait aplikasi-aplikasi lainnya
yang ada dalam dunia perpajakan saat ini.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
variabel moderasi lain sesuai dengan
fenomena yang terjadi pada saat itu.
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